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Permasalahan yang menatarbel akangi penelitian ini yaitu kerap masih terjadinya peredaran narkotika di
lapas. Hal ini bertolak belakang dengan tujuan pemasyarakatan untuk meningkatkan kepribadian dan
kemandirian warga binaan, membantu mereka menyadari kesalahan mereka, memperbaikinya, dan
menghindari mengulangi kejahatan mereka, sehingga meningkatkan penerimaan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengusulkan model pencegahan kejahatan yang baru terhadap peredaran narkotika di Lapas
yang dihasilkan atas analisis model pencegahan kejahatan yang sudah ada di tingkat kelembagaan, politik,
dan sosial. Model ini bertujuan untuk membuat Lapas bersih dan bebas dari narkotika dan meningkatkan
efektivitas upaya di bawah Undang-Undang No. 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. Penelitian ini
menggunakan Teori Aktivitas Rutin dan Teori Pencegahan K ejahatan yang difokuskan pada pencegahan
kejahatan situasional. Data yang dianalisis berjumlah 39 artikel jurnal dengan rentang waktu 2013-2023.
Selain itu, teknik analisis yang digunakan menggunakan Teknik Systematic Literature Review, Evaluasi dan
SWOT. Dari hasil analisis, diketahui bahwa peredaran narkotika di lapas masih terjadi dengan berbagai cara
menyelundupkanya, seperti melalui pengunjung, menyogok petugas lapas dan banyak barang bukti yang
ditemukan, seperti sabu, dan alat hisap dikarenakan warga binaan belum lepas dari ketergantungan obat,
menghilangkan stress dan mengisi waktu luang. Dari hasil evaluas menemukan, sebagian besar pencegahan
peredaran narkotika yang dilakukan bersifat situasional, karena dilakukan dengan cara mengawasi akses
fasilitas dan penguatan pengawasan secara formal. Peneliti mengusulkan model untuk memerangi peredaran
narkotika di lapas, menggabungkan upaya yang sudah ada dengan skenario baru. Hal ini mencakup
pembangunan lapas khusus, renovasi lapas berdasarkan teori CPTED, penggunaan teknologi mutakhir,
kolaborasi dengan polisi, dan rehabilitasi.

...... The problem behind this research is that narcotics trafficking often still occursin prison. Thisis contrary
to the purpose of corrections to improve the personality and independence of prisoners, help them realize
their mistakes, correct them, and avoid repeating their crimes, thus increasing community acceptance. This
research aims to propose a new crime prevention model against drug trafficking in prisons resulting from an
analysis of existing crime prevention models at the institutional, political, and social levels. The model aims
to make prisons clean and free from drugs and increase the effectiveness of efforts under Law No. 22 of
2022 on Corrections. This research utilizes Routine Activity Theory and Crime Prevention Theory focusing
on situational crime prevention. The data analyzed amounted to 39 journal articlesin 2013-2023. In
addition, the analysis technique used Systematic Literature Review, Evaluation, and SWOT techniques.
From the results of the analysis, it is known that narcotics trafficking in prisons still occursin various ways,
such as through visitors, bribing prison officers, and alot of evidence found, such as methamphetamine, and
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suction equipment because prisoners have not been released from drug dependence, relieving stress and
filling spare time. The evaluation found that most of the prevention of drug trafficking is situational because
it isdone by monitoring access to facilities and strengthening formal supervision. The researchers propose a
model to combat drug trafficking in prisons, combining existing efforts with new scenarios. These include
the construction of specialized prisons, prison renovation based on CPTED theory, the use of cutting-edge
technology, collaboration with the police, and rehabilitation.



